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SIGI - Untuk mempertahankan
predikat opini Wajar Dengan
Pengecualian (WDP) pada Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Sigi tahun 2010 yang
diberikan oleh BPK RI perwakilan
Sulteng, seluruh aparatur di kabupaten
itu diminta memperhatikan tiga hal
dalam mengelola keuangan. Tiga hal
itu yakni ketaatan, kelengkapan dan
kebenaran.

Hal itu dikatakan Bupati Sigi, Ir
H Aswadin Randalembah, setelah
menerima hasil pemeriksaan LKPD
Sigi dari BPK RI pekan lalu. Ta
mengimbau agar aspek ketaatan,
kelengkapan dan kebenaran (3 K)

Aswadin Randalembah

supaya jangan dianggap remeh,
apalagi oleh para bendahara dan
pengambil kebijakan di kantor. dinas
dan badan di jajaran Pemkab Sigi
“Ketaatan, kelengkapan dan
kebenaran atau yang biasa saya
sebut 3 K, senantiasa kita diprakti-
kan. Kedengarannya memang
sederhana, namun asas manfaatnya
besar agar kita terhindari dari risiko
hukum,”kata Aswadin akhir pekan lalu.
Jika’kebijakan di bidang
keuangan’yang’dilakukan seora
aparatur sudah taat dengan aturan,
maka jangan nanya berhenti disitu
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saja. Tinjau dan penuhi lagi
aspek kelengkapan untuk
mendukung ketaatan tadi.
Kemudian, pastikan lagi hal itu
(pakal' sudah benar atau
Jawabannya iya,
akan lakukan kata

pemetintahan saya
hun ke depan, pola ini
tkan saya tegaskan
seimua bendahara dan
rengelola keuangan di dinas-
ditias dan badan, Apalagi dinas

1w mengelola keuangan
banyak, atau bahasa

kerennya “dinas yang basah™;
sebisa mungkin berhati-hati
dalam melangkah. Kalau ingin
bagus, konsep 3 K coba kita
lakukan,” ajak mantan Kadus
PU Sigi ini.

Menurut Aswadin,
pengelolaan keuangan yang
sehat di sebuah daerah, sangat
menentukan masa depan
pembangunan di daerah
tersebut. Terlebih lagi Sigi
daerah yang masih baru, berusia
tiga tahun, butuh pembenahan
dan kerja keras tahun-tahun
mendatang. Kalau kerja
kerasnya melahirkan karya-
karya sudah dipastikan daerah
akan laju perkembangannya.

Sebaliknya, jika keras kerasnya
terus membenahi kekurangan,
maka akan lamban geliat
pembangunan.

Maka dari itu, mulai sekarang
segera ditata menurut Aswadin.
Karena ini akan menjadi modal
pembangunan di tahun-tahun
mendatang. Terutama penataan
yang bagus di bidang
keuangan, jangan sampal
lemah dan terjadi kebocoran-
kebocoran yang berpotensi
pada temuan aparat penegak
hukum. “Pemerintahan Sigi
lima tahun di bawah kendali
saya, sangat memperhatikan tata
kelola keuangan yang baik,”
komitmen Aswadin. (fri)










